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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur pembangun dalam 
novel Sepasang Angsa Putih untuk Palupi karya Merliana Kuswanti. (2) 
mendeskripsikan aspek motivasi dalam novel Sepasang Angsa Putih untuk Palupi 
karya Marliana Kuswanti. (3) mendeskripsikan relevansinya aspek motivasi dalam 
novel Sepasang Angsa Putih untuk Palupi karya Marliana Kuswanti sebagai bahan 
ajar sastra bahasa Indonesia di SMA. Jenis penelitian penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
pustaka, simak, dan catat. Keabsahan data yang digunakan yaitu trianggulasi teoris 
dan trianggulasi data. Hasil penelitian ini yaitu (1) tema perjuangan seoang menjadi 
penulis profesional, plot/alur maju, penokohan, tokoh utama Palupi, tokoh 
tambahan Bapak, Ibu, Mas Ganjar, Mas Heru, Mbak Siwi, Sarmilah, Bonita, Santi, 
dan Ken, dan latar tempat Yogyakarta dan Jakarta, latar waktu terjadi tahun 2006 
sampai 2016, latar sosial dari kota yang berbeda. (2) aspek motivasi untuk 
memenuhi kebutuhan fisiologis yaitu bekerja untuk makan, kebutuhan rasa aman 
mencari bos yang dapat melindungi, kebutuhan cinta dan memiliki yaitu selalu 
komunikasi dengan Ibu dan sahabat serta memilih pacar tidak sebarangan, 
kebutuhan harga diri dengan bekerja keras untuk sampai buku diterbitkan, dan 
aktualisasi diri mekbuktikan dengan novel dan karya lainnya dapat diterbitkan serta 
bisa hidup mapan dengan uang menjadi penulis. (3) penelitian ini relevan pada kelas 
XI KD 3.11. menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca, dan KD 4.11. 
menyusun ulasan terhadap pesan dari satu buku fiksi yang dibaca.  
 




This study aims to (1) describe the structure of the builder in the novel Sepasang 
Angsa Putih Untuk Palupi by Marliana Kuswanti. (2) describes aspek of motivation 
in the novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi by Marliana Kuswanti. (3) 
describe the relevance of motivational aspects in the novel Sepasang Angsa Putih 
Untuk Palupi by Marliana Kuswanti as teaching materials for Indonesian literature 
in high school. This type of research is a qualitative descriptive study. Data 
collection teachiques in this study using libary techniques, refer to, and record. The 
validity of the data used is theoretic triangulation and data triangulation. The results 
of this study are (1) the theme of a person’s struggle to become a professional writer, 





Mrs., Mas Ganjar, Mas Heru, Mbak Siwi, Sarmilah, Bonita, Santi, and Ken, and 
Yogyakarta and Jakarta, the setting of the time occurred in 2006 to 2016, social 
backgrrounds of different cities. (2) aspects of motivation to meet physiological 
needs, namely working to eat, the need for security to find a boss who can protect, 
the need for love and having, that is always communicating with my mother and 
friend and choosing a boyfriend not arbitrarily, the need for self-esteem by working 
hard to get the book published, and self-actualization is proven by novels and other 
works that can be published and can be established with money as a writer. (3) this 
research is relevant in clas XI KD 3.11. analyze messages from a fiction book that 
is read, and KD 4.11. compile reviews of messages from a fiction book that is read.  
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1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan karya yang unik, yang membuat orang sering terbawa 
dalam pikirannya, serta bisa mempengaruhinya. Sastra merupakan suatu kegiatan 
yang kreatif, dalam sebuah karya seni (Wellek dan Warren, 2016:1). karya sastra 
merupakan media bagi pengarang untuk menuangkan dan mengungkapkan ide- 
idehasil perenungan tentang makna dan hakikat hidup yang dialami, dirasakan, 
dandisaksikan. Seorang pengarang kreatif untuk meciptakan imajinasinya 
terhadapan dunia nyata melalui tulisan sebagai karya sastra. 
Karya sastra memiliki banyak macam salah satunya adalah novel. Novel 
menurut Al-Ma’ruf dan Nugrahani (2017:57) merupakan hasil pengalaman 
pengarang dalammenghadapi lingkungan sosialnya dengan imajinasi pengarang. 
Novel merupakan ungkapan jiwa dari seorang pengarang yang behubungan dengan 
perasaan dan hasyatmya dengan realita yang dihadapi oleh pengarang dalam 
pengalaman hidupnya. Oleh karena itu novel merupakan ungkapan berbagai realita 
kehidupan yang terkadang tidak terduga. 
Sastra dan psikologi mempunyai peran fungsi yang sama dalam kehidupan 
manusia. Kesamaan tersebut terletak pada sama-sama mempelajari keadaan jiwa 
manusia. Karya-karya sastra memungkinkan dapat ditelaahmelalui pendekatan 
psikologi karena karya sastra menampilkan watak para tokoh,walaupun imajinatif, 
dapat menampilkan berbagai problem psikologis (Minderop,2016:5).Menurut 





memahami aspek-aspekkejiwaan yang terkandung dalam suatu karya sastra. Oleh 
itu, penelitian sastra dengan psikologi sastra memiliki peranan penting dalam 
pemahaman sastra. 
Horatius, seorang filsuf Yunani (dalam Al-Ma’ruf dan Nugrahani, 2017:5) 
mengemukakan sastra memiliki fungsi dulce et utile (menghibur dan berguna). 
Karya sastra juga mempunyai fungsi yaitu untuk menghibur dan berguna dalam 
kehidupan. Selain menghibur karya sastra juga baik untuk pembaca dimana 
pembaca mendapatkan suatu yang bisa dipelajari. Hal yang berguna tersebut seperti 
halnya aspek motivasi yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran dan 
diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. 
Seperti dalam novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana 
Kuswanti yang terdapat motivasi untuk pembaca. Nilai dalam novel Sepasang 
Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti memberikan motivasi 
perjuangan untuk membutikan kesuksesan dengan kerja keras, serta percaya diri. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur pembangun dalam 
novel Sepasang Angsa Putih untuk Palupi karya Merliana Kuswanti. (2) 
mendeskripsikan aspek motivasi dalam novel Sepasang Angsa Putih untuk Palupi 
karya Marliana Kuswanti. (3) mendeskripsikan relevansinya aspek motivasi dalam 
novel Sepasang Angsa Putih untuk Palupi karya Marliana Kuswanti sebagai bahan 
ajar sastra bahasa Indonesia di SMA. 
Seperti yang diuraikan diatas penelitian ini akan menggunakan teori aspek 
motivasi menurut Maslow (dalam Minderop, 2016:49), tingkah laku manusia lebih 
ditentukan oleh kecenderungan individu untuk mencapai tujuannya sendiri agar 
lebih bahagia dan sekaligus memuaskan. Sehingga manusia termotivasi untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan tersebut ada lima tingkatan atau disebut 
hieraki yang berbeda, mulai dari kebutuhan yang paling rendah (fisiologis), 
kebutuhan rasa aman, kebutuhan cinta dan memiliki, kebutuhan harga diri, dan 
sampai paling tinggi (aktualisasi diri). Penelitian inimenggunakan teori psikologi 
sastra sebagai metode analisis yang digunakan sebagai dasar penelitian aspek 
kepribadian tokoh untuk mengungkapkan aspek motivasi yang terdapat dalam 





kepribadian seseoran dapat menjadi motivasi untuk orang lain. Aspek motivasi 
dapat mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sehingga 
bahan ajar bahasa Indonesia penting dalam pembelajaran di SMA. 
Pembelajaran sastra dapat digunakan pengantar untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional dan sosial, sebab secara psikologi, manusia memiliki 
kecenderungan menyukai realita dan fiksi. Menurut Rahmanto (2004:27) ada tiga 
aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan bahan ajar sastra, yaitu sudut 
pandang bahasa, kematangan jiwa (psikologi), dan latar belakang budaya. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah aspek 
motivasi dalam novel Sepasang Angsa Putih untuk Palupi karya Marliana 
Kuswanti. Subjek penelitin ini adalah novel Sepasng Angsa Putih untuk Palupi 
karya Marliana Kuswanti. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
teknik pustaka, teknik simak dan teknik catat. Sumber data didapat dari novel 
Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti dan angket untuk 
bahan ajar dengan keabsahan data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi 
data. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakanmetode semiotik, 
dengan teknik pembaca heuristik dan hermeneutik. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana 
Kuswanti 
Unsur-unsur pembangun novel menurut Nurgiyantoro (2015: 14) terdapat plot, 
tema, penokohan, dan latar. Selain yang disebutkan unsur pembangun lainnya yaitu 
sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. Berikut penjelasan tentang unsur 
pembangun novel. 
a. Tema 
Tema pada novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana 
Kuswanti yaitu perjuangan seorang perempuan untuk menjadi seorang penulis 





walupun awalnya tidak direstui oleh bapaknya namun Palupi tetap kekeh berjuang 
dan sampai pergi dari rumah untuk menjadi seorang penulis profesional.  
Pada penelitian Kusyairi (2013) dengan novel yang berbeda namun terdapat 
tema yang hampir mirip yaitu tentang perjuangan. Perjuangan seseorang yang ingin 
melanjutkan pendidikan walaupun hampir sama tetapi berbeda karena tema dalam 
penelitian ini yaitu perjuangan seorang perempuan untuk menjadi penulis 
profesional. 
b. Plo 
Plot atau alur pada novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana 
Kuswanti adalah alur maju. Dilihat dari kisah Palupi yang di rumah hanya bergelut 
dengan laptopnya dan tidak melamar pekerjaan padahal Palupi adalah lulusan 
sarjana. Bapaknya marah karena Palupi tidak mau untuk menjadi seorang PNS atau 
pekerja kantoran. Sehingga Palupi dengan Bapaknya bertengkar dan Palupi 
meninggalkan rumah. Palupi pergi ke Jakarta untuk mengadu nasibnya menjadi 
seorang penulis profesional. Disana Palupi juga jatuh bangun untuk meraih 
kesuksesan, walaupun begitu Palupi tetap bertahan disana sampai bertahun-tahun 
lamanya.  
Akhirya Palupi sukses dan terwujud menjadi penulis profesional namun Palupi 
enggan untuk pulang walupun Ibunya menginginkan Palupi pulang. Teman Palupi 
tahu tentang keinginan Ibunya sehingga Bonita selalu dibujuk membujuk Palupi 
untuk pulang karena Ibunya yang rindu padanya dan selalu mempertanyakan Palupi 
pulang kapan. Palupipun mau untuk pulang, namun ketika pulang seorang laki-laki 
tua yang tidak percaya Palupi menjadi seorang penulis profesional tidak ada, hanya 
gundukan tanah dan batu nisa yang Palupi bisa lihat.  
Ada lima tahapan alur pada novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya 
Marliana Kuswanti yaitu tahap penyituasian terdapat pada halaman 1 sampai 17, 
tahap pemunculan konflik terdapat pada halaman 6, tahap peningkatan konflik 





sampai 223, dan yang terakhir tahap penyelesaian terjadi pada halaman 228 sampai 
231.  
c. Penokohan 
Penokohan adalah gambaran tokoh cerita dengan ciri khas karakter dan sifatnya 
masing-masing agar pembaca memahami. Tokoh dalam novel Sepasang Angsa 
Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti yaitu terdapat tokoh utama Palupi 
yang berasal dari kota Yogyakarta, memiliki sifat yang pantang menyerah, percaya 
diri, pemberani, sederhana, konsisten.adapun tokoh tambahan yaitu tokoh Bapak 
sifatnya keras kepala dan tegas.Tokoh Ibu yang mempunyai sifat lemah 
lembut.Tokoh Mas Ganjar sifatnya yang penurut. Tokoh Mas Heru yang 
mempunyai sifat pendiam dan penurut. Tokoh Mbak Siwi yang mempunyai sifat 
penurut dan lembut. Tokoh Sarmila yang mempunyai sifat galak, baik hati, teliti, 
dan disiplin.Tokoh Santi yang punya sifat betekad dan bekerja keras. Tokoh Bonita 
mempunyai sifat bekerja keras dan tanggung jawab. Terakhir Tokoh Ken 
mempunyai sifat yang rama dan penurut. 
c. Latar Cerita 
Latar cerita dibagi menjadi tiga yaitu, latar tempat, latar waktu, latar sosial. Latar 
tempat merupakan letak kejadian didalam cerita. Latar tempat dalam novel 
Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti berada di 
Yogyakarta dan Jakarta.  
Latar waktu merupakan kapan terjadinya peristiwa didalam cerita. Unsur 
waktu dapat digambarkan di masa lampau, masa sekarang, atau masa yang akan 
datang. Didalam novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana 
Kuswanti terjadi pada tahun 2006-an sampai 2016. Latar sosial dalam novel 
Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti perjuangan tiga 
orang yang merantau, Palupi yang berasal dari Yogyakarta. Santi yang berasal dari 
Bekasi. Bonita yang berasal dari kampung merantau ke Jakarta.  
Latar belakang mereka beda-beda namun hal yang mereka alami sama yaitu 





Palupi menjadi seorang penulis profesional walaupun egonya yang membawa 
kesedihan dengan bapaknya meninggal, Bonita akhirnya bisa menjadi sarjana dan 
bekerja di bagian keuangan, sedangkan Santi tak sampai memberangkatkan 
orangtuanya, Santi sudah meninggal ketika pulang kerja. 
d. Sudut Pandang 
Sudut pandang merupakan cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai 
sarana utuk menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang 
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Sudut padang dalam 
novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi menggunakan sudut pandang orang 
ketiga. Dibuktikan dengan kutipan sebagai berikut. 
“Palupi bahkan sedikit mendorong surat-surat ibunya kepada Sarmilah, 
surat terakhir masih terbuka karena Palupi baru saja selesai membacanya,” 
(Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:53) 
 
Berdasarkan kutipan diatas yang menunjukkan bahwa penggunaan sudut 
pandang orang ketiga yaitu ketika menyebut nama tokoh utama dengan sebutan 
Palupi. 
e. Gayang Bahasa 
Dalam karya sastra, istilah gaya mengandung pengertian cara seorang pengarang 
menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan 
harmonis serta mampu menansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh 
daya intelektal dan emosi pembaca. Gaya bahasa pada novel Sepasang Angsa Putih 
Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti menggunakan berabagai majas dan kata 
kiasan. Berikut kutipannya. 
Tak ada pukis di atas piring. (Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi, 
2017:5) 
 
Kutipan diatas merupakan kutipan yang menunjukkan kalimat itu menggunakan 
kiasan. 
 
Subuh belum habis saat telepon genggam Palupi merauang-raung. 






Kutipan di atas merupakan majas yang digunakan dalam novel Sepasang 
Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti yaitu majas Hiperbola karena 
kalimat tersebut berlebih-lebihkan. 
 
“Huh, tahu begini mending setiap hari ada moster di kiosku daripada 
gadis yang hidup segan mati pun tak mau.” (Sepasang Angsa Putih Untuk 
Palupi, 2017:79) 
 
Kutipan di atas merupakan majas yang digunakan dalam novel Sepasang 
Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti yaitu majas asosiasi karena 
membandingkan sebenarnya sangat berbeda namun dianggap sama. 
 
Palupi sempat berpiir untuk memperpanjang masa koma telepon 
genggamnya. (Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:89) 
 
Kutipan di atas merupakan majas yang digunakan dalam novel Sepasang Angsa Putih 
Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti yaitu majas personifikasi  karena benda mati 
memiliki sifat seperti manusia. 
Dari kutipan-kutipan tersebut novel Sepasang Angsa Untuk Putih karya Marliana 
Kuswanti menggunakan gaya bahasa yaitu kiasan dan majas hiperbola, asosiasi dan 
personifikasi. 
f. Amanat 
Kosasih (2012:71) Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktisyang 
hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. Amanat 
yang hendk disampaikan pengarang melalui novel ataupun karya sastra lainnya 
haus dicari oleh pembaca atau penikmat karya sastra tersebut. Amanat yang 
terdapat dalam novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Dengan produktivitas Palupi yang setinggi itu dan tentu dengan 
tetap mengutamakan kualitas, Palupi berharap peluang sukses di pasaran 
buku akan semakin besar. Semakin banyak naskahnya diterbitkan, semakin 
muncu namanya. Tenar bukan menjadi bagian dari yang ia kejar. Itu lebih 
tepat disebut efek yang otomatis mengikuti. Namun semua itu berarti 
semakin besar pula total royalti yang akan ia kumpulkan. Belum lagi kalau-
kalau ada yang tertarik mengundang untuk mengisi acara kepenulisan. Itu 






Kutipan tersebut menunjukkan amanat pada novel Sepasang Angsa Putih 
Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti yaitu jangan pantang menyerah dalam 
berusaha untk mencapai cita-cita. 
3.2 Aspek Motivasi dalam Novel Sepasang Angsa PutihUntuk Palupi 
Karya Marliana Kuswanti 
Abraham Maslow (dalam Minderop, 2016: 48) menyatakan psikologi beramsumsi 
bahwa manusia sejatinya  merupakan makhluk yang baik, sehingga manusia 
mempunyai hak untuk merealisasikan jadidirinya untuk mencapai self-
actualization. Maslow ( dalam Minderop, 2016:49), tingkah laku manusia lebih 
ditentukan oleh kecenderungan individu untuk mencapai tujuannya sendiri agar 
lebih bahagia dan sekaligus memuaskan. Kepribadian seseorang dapat memberikan 
motivasi kepada orang lain atau kesuksesan orang dapat mendorong semangat 
seseorang untuk ikut berusaha menjadi sukses, sehingga manusia termotivasi untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan tersebut ada lima tingkatan atau disebut 
hieraki yang berbeda, mulai dari kebutuhan yang paling rendah (fisiologis) sampai 
paling tinggi (aktualisasi diri). 
a.  Motivasi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisologis adalah kebutuhan yang mendesak untuk dipenuhi berkaitanya 
dengan kelangsugan hidup manusia. Motivasi yang didorong oleh kebutuan fisologi 
dalam novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti antara 
lain kebutuhan makan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan dibawah ini. 
Jika Sarmilah mengambek dan tidak lagi memberinya makan, bisa 
celaka. Jatah dua kali makan gratis itu sudah amat memangkas pengeluaran. Ia 
hanya tinggal mengeluarkan uang untuk makan malam atau kadang tak usah 
makan malam pun tak apa jika memang ia tak merasa lapar. Upayah sebagai 
penjaga kios bisa dipakai membayar kos. Sisanya diagi-bagi belanja bulanan. 
(Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:35)  
 
“Mmm, Saya... kalau boleh... Boleh tidak, kalau saya... tinggal di sini?” 
(Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:45)  
 







“tidak masalah!” sahut Palupi. (Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi, 
2017:47)  
 
Berdasarkan kutipan diatas, pada kalimat menunjukkan kekhawatiran 
Palupi jika Sarmilah marah jatah makan dua kali yang diberikan akan tidak ada lagi. 
Sehingga Palupi takut kehilangan jatah makan tersebut. uang bayaran lainnya dapat 
digunaan untuk mebayar kos dan kebutuhan palupi lainnya jika jatah makan itu 
masih ada. Kebutuhan Palupi tersebut di dorong kebutuhan dasar terhadap 
kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan makanan dan tempat tinggal. Tempat tinggal 
juga termasuk kebutuhan fisiologi karena manusia butuh tempat tinggal. Motivasi 
kebutuhan fisiologis yang terdapat pada kutipan diatas yaitu cara seseorang mencari 
makan, dengan cara bekerja apapun agar mendapatkan makan. 
b. Motivasi untuk memenuhi kebutuhan rasa aman 
Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan yang mendorong seseoang mendapatkan 
ketentraman, kapastian, dan keteraturan dari keadaan lingkunganya sehingga 
merasakan perlindungan, terjamin, ketertiban serta bebas dari ketakutan dan 
kecemasan. 
“Sana, pindah ke dalam. Enggak enak dilihat orang. Nanti aku dikira 
melakukan peyiksaan, heboh semua,” ujar Sarmilah. (Sepasang Angsa Putih 
Untuk Palupi, 2017:79)  
 
Berdasarkan kutipan diatas. Palupi merasakan ketentraman pada dirinya 
dari omongan orang yang akan membeli pulsa karena Palupi disuruh pindah ke 
dalam rumah Sarmilah. Kios itupun yang menjaga Sarmilah sehingga palupi hanya 
merenungkan dirinya di dalam rumah. Motivasinya terdapat pada Sarmilah 
menerima Palupi sebagai penjaga kios pulsa dan Sarmilah yang galak merasa Palupi 
terlindungi jika ada yang menganggu. Ketika bekerja itu dengan bersungguh-
sungguh dan disiplin seorang pemilik usaha akan selalu memberikan perlindungan 






c. Motivasi untuk memenuhi kebutuhan cinta dan memiliki 
Kebutuhan cinta dan memiliki merupakan kebutuhan setelah kebutuhan rasa aman 
terpenuhi. Kebutuhan cinta dan memiliki juga termasuk kebutuhan sosial. Sebagai 
manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang mempunyai hubunan emosional 
kepada orang lain, baik dengan sesama jenis ataupun dengan lawan jenis. 
Kebutuhan cinta dan memiliki terpenuhi oleh Palupi dengan Ibunya, Sahabatnya 
dan Ken. Dapat lihat pada kutipan sebagai berikut. 
 
“Iya, Ibu. Memangnya Ibu punya Upi yang lain?” 
 
“Ya, Tuhan! Ibu senang sekali mendengar suara Upi!” (Sepasang 
Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:129) 
 
Berdasrkan kutipan diatas, kebutuhan cinta dan memiliki terhadapat Ibunya 
yang selau merestui Upi menjadi seorang penulis profesional, sehingga Upi 
memberitahukan ketika Palupi akan pindah kontrakan. Kebutuhan cinta dan 
memiliki terpenuhi oleh Ibunya. Setelah kebutuhan rasa aman muncul. Dari kutipan 
tersebut motivasi yang terdapat yaitu bahwa Ibu selalu ada untuk anaknya sehingga 
ketika anak melakukan apapun harus memberitahukan Ibunya agar Ibunya selalu 
mendoakan dan selalu ada untuk anaknya. 
 
“Bawa laptop sama buku juga, Pi?” kata Santi. 
 
“Eh, aku pun mesti kau libatkan, Upi!” seru Bonita tak mau kalah. “aku 
mahi nyanyi yel-yel penyemangat kau naik panggung dan meluncurkan novel kau 
itu! Buat jadi penghibur penggemar kau yang sedang antre tanda tangan pun oke! 
Ya, ya, ya? Kucontohkan pun ini, kucontohkan!” (Sepasang Angsa Putih Untuk 
Palupi, 2017:31) 
 
Berdasrkan kutipan diatas, kebutuhan cinta dan memiliki terpenuhi oleh 
sahabatnya yaitu Santi dan Bonita. Palupi merasa memiliki sahabat yang ceria dan 
humoris. Sehingga hidupnya tak akan bosan dengan memiliki sahabat seperti 
mereka. Mencari sahabat harus benar-benar yang mau menerima dan tau dengan 






Selagi Palupi terus melucuti dirinya untuk mebaca, menulis, membaca, 
menulis, membaca, menulis; jauh di Malang sana ada seorang Ken yang terus 
mendampinginya. Sungguh kemujuran Palupi mengenalnya. Pekerjaan Ken yang 
sesama pekerja lepas di bidang krativitas membuat Ken sangat memahami Palupi 
sebaik Palupi memahami Ken. Mereka sama-sama tahu, bukan hanya beruang 
yang butuh berhibernasi. Pekerjaan mereka juga sering, bahkan hampir selalu, 
membuat mereka harus berhibernasi. (Sepasan Angsa Putih Untuk Palupi, 
2017:148) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, palupi merasakan senang karena berhubungan 
hati dan memiliki Ken, karena Ken yang dapat memahami pekerjaan Palupi dan 
sebaliknya, Palupi juga memahami pekerjaan Ken. Hubungan Palupi dengan Ken 
tak menghalangi Palupi terus menulis untuk menciptakan naskah-naskah yang 
baru, malah ia nyaman dan lebih bersemangat. Kebutuhan cinta dan memiliki ini 
sudah terpenuhi oleh ibunya, sahabatnya, dan Ken. Dari kutipan tersebut motivasi 
yang terdapat yaitu bahwa Ibu selalu ada untuk anaknya sehingga ketika anak 
melakukan apapun harus memberitahukan Ibunya agar Ibunya selalu mendoakan 
dan selalu ada untuk anaknya. 
Motivasi kebutuhan cinta dan memiliki berasal dari orang lain yang 
dipunyai. Mereka Ibu, sahabat maupun pasangan. Untuk memilih pasangan hidup 
harus dapat saling mengerti keadaanya sehingga dapat menghindari permasalahan 
atau keegoisan dan juga tidak boleh merusakk apa cita-cita, harus saling mendorong 
untuk mencapai kesuksesan. 
d. Kebutuhan untuk memenuhi Harga diri 
Kebutuhan harga diri muncul ketika kebutuhan fisiologis, rasa aman, dan cinta dan 
memiliki sudah tercukupi. Kepuasan harga diri muncul dapat memunculkan sikap 
percya diri. Sebaliknya, jika kebuhutan harga diri tidak bisa didapatkan akan 
menyebabkan sikap frustasi. Kebutuhan harga diri dalam novel Sepasang Angsa 







“Sabtu pekan depan Upi diundang salah ssatu majalah yang sering 
memuat karya Upi, sebagai pembicara. Di semacam acara berbagai kiat menulis.” 
(Sepasan Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:132) 
 
“Saya pikir, ini sudah saatnya bagi saya untuk naik satu lagi anak tangga 
dalam hidup saya, melanjutkan perjalanan.” (Sepasan Angsa Putih Untuk Palupi, 
2017:162) 
 
“Pi, setelah kondisi pundi-pundi kita semain baik, setelah aku benar-
benar pindah ke bagian keuangan dan kau terima seluruh laporan royalti kau pasti 
meningkat karena jumlah buku kau juga bertambah, bagaimana kalau kita mulai 
memikirkan kontrakan yang lebih layak?” (Sepasan Angsa Putih Untuk Palupi, 
2017:204) 
 
Palupi membuktikan bahwa profesinya menjadi seorang penulis tidak akan 
sia-sia, karena layak menjadi pembicara dalam acara kiat menulis yang diadakan 
oleh majalah yang memuat tulisan-tulisan Palupi. Palupi merasa dirinya layak 
menjadi seorang penulis profesional dan hengkang dari pekerjaan menjaga kios 
pulsa milik Sarmilah. Palupi sudah nyaman dengan menjadi seorang penulis dan 
pundi-pundi uang pun ia dapatkan dari royalti buku-bukunya. Palupi merasa cukup 
untuk pindah dan mencari kotrakan yang lebih layak, karena Palupi sudah merasa 
pundi-pundi uangnya semakin baik, sehingga untuk meningkatkan profesi menjadi 
seorang penulis yang sukses juga menunjukkan kontrakan yang lebih layak. 
Motivasi kebutuhan harga diri ini berasal dari usaha-usaha yang dilakukan untuk 
memuasakan dalam diri dan membuktikann kepada orang lain. Dengan melalui atau 
haru melewati tahapan kebutuhan sebelumnya. Sehingga kutipan diatas kebutuhan 
harga diri Palupi sudah terpenuhi. 
e. Motivasi untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri 
Aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk memperoleh kepuasan dengan diri sendiri. 
Kebutuhan aktualisasi diri ini kebutuhan yang paling tinggi. Kebutuhan ini tercapai 
apabilah kebutuhan sebelumnya telah terpenuhi dan terpuaskan. Kebutuhan 
aktualisasi diri bentuk pencapaian semua potensi yang dimiliki individu dan mampu 
mengamati dengan cermat dan efesien, melihat ralita tanpa dicampuri keinginan 





orang lain.  Motivasi yang didorong oleh kebutuhan aktualisasi diri dapat dilihat 
dari kutipan berikut ini. 
 
Sedang Palupi, tentu saja karyanya semakin banyak beredar di toko-
toko buku. Novel Lilin-lilin Putih-nya yang dulu terbit pertama kali saja akan 
dicetak ulang. Membuatnya semain yakin dirinya tak hanya sedng berangan-
angan saja. Profesi sebagai penulis itu jelas bukan omong kosong. (Sepasang 
Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:203) 
 
“Jadi, Bon. Akhir pekan nanti dimulai dengan Jakarta. Lalu Bandung, 
Surabaya, Makasar, Manado. Entah yang mana dulu, panitia yang tentukan. Aku 
ikut-ikut saja.”  (Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi, 2017:217) 
 
Kutipan tersebut menujukkan kesuksesan Palupi karena novel-novelnya 
sudah semakin banyak beredar di toko-toko buku dan novel pertamanya yang 
berjudul Lilin-lilin Putih akan dicetak ulang, sehingga penghasilan dari royaltinya 
semakin bertambah juga. Palupi tidak membayangkan lagi cinta-citanya menjadi 
seorang penulis profesional, tetapi menjadi penulis profesional sudah terwujud. 
Bahwa Palupi akan tur kebeberapa kota di Indonesia sebagai penulis. Itulah 
kesuksesan Palupi menjadi kenyataan sebagai penulis profesional tercapai.  
Manusia yang dapat mencapai tingkat aktualisasi diri ini menjadi manusia yang 
utuh, mereka telh mmperoleh kepuasan diri pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang 
telah dicapainya tersebut. 
3.3 Relevansinya sebagai Bahan Ajar di SMA 
Karya sastra memiliki relevansi dengan masalah-masalah di dunia nyata. Karya 
sastra harus mengandung unsur yang mendidik selain unsur menghibur. Novel yang 
merupakan karya sastra dan mengandung unsur yang mendidik dapat digunakan 
sebagai bahan ajar di sekolah. Bahan ajar merupakan segala bentuk  yang digunakan 
olrh guru untuk proses pembelajaran. Samsirani (dalam Zaenal 2018:151) menyatakan 
bahwa tujuan karya sastra dibuat oleh penulis yaitu untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan. Oleh karena itu, novel dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai bahan 
pembelajaran sastra mengenai motivasi. Bahan ajar dapat ditemukan dari berbagai sumber 
seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet, media audiovisual, dan sebagainya 





perlu dipertimbangkan dalam memilih bahan pembelajaran sastra yaitu, bahasa, 
kematangan jiwa (psikologi), dan latar belakang budaya. 
Berdasarkan struktur novel dan aspek motivasi dalam novel Sepasang 
Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti yang dibuat bahan ajar yang 
sudah di berikan kepada guru bahasa Indonesia untuk menilai relevan atau tidknya 
dengan mengisi angket yang berisi tentang kriteria bahan ajar sastra. Dari dua 
angket yang di isi oleh guru bahasa Indonesia menyatakan bahwa bahan ajar 
berdasarkan struktur novel dan aspek motivasi dalam novel Sepasang Angsa Putih 
Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti relevan digunakan untuk pembelajaran 
sasstra di jenjang SMA dikelas XI pada KD 3.11. menganalisis pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca, dan KD 4.11. menyusun ulasan terhadap pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca. penilitian ini dapat juga dijadikan sebagai bahan ajar dengan 
materi materi ajar analisis struktur yang meliputi tema, plot, penokohan dan latar 
merujuk pada analisis unsur intrinsik dan aspek motivasi merujuk pada analisis 
unsur ekstrisik dalam novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana 
Kuswanti dan materi ajar yang berupa mengidentifikasi, menganalisis, dan 
menyusun ulasan terhadap pesan dari buku fiksi yang dibaca meliputi (judul 
resensi, judul buku, penulis, penerbit, tahun terbit/cetakan, resensor, dan isi buku). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan yang pertama, alur cerita dalam 
novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti menggunakan 
alur maju. Tokoh utama yaitu Palupi dan tokoh tambahan ada Bapak, Ibu, Mas 
Heru, Mas Ganjar, Mbak Siwi, Sarmila, Bonita, Santi, dan Ken. 
Latar tempat berada di Yogyakarta dan Jakarta, latar waktunya terjadi pada 
tahun 2006-an sampai tahun 2016, latar sosial dalam novel Sepasang Angsa Putih 
Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti Latar sosial dalam novel Sepasang Angsa 
Putih Untuk Palupi karya Marliana Kuswanti perjuangan tiga orang yang merantau, 
Palupi yang berasal dari Yogyakarta, Santi berasal dari bekasi dan Bonita berasal 
dari kampung. Latar belakang mereka beda-beda namun hal yang mereka alami 





akhirnya Palupi menjadi seorang penulis profesional walaupun egonya yang 
membawa kesedihan dengan bapaknya meninggal, Bonita akhirnya bisa menjadi 
sarjana dan bekerja di bagian keuangan, sedangkan Santi tak sampai 
memberangkatkan orangtuanya, Santi sudah meninggal ketika pulang kerja.  
Aspek motivasi dalam novel Sepasang Angsa Putih Untuk Palupi karya 
Marliana Kuswanti membagi kebutuhan manusia menjadi lima aspek yaitu, 1) 
motivasi kebutuhan fisiologis, cara seseorang mencari makan, dengan cara bekerja 
apapun agar mendapatkan makan. 2) motivasi kebutuhan rasa aman, selalu 
komunikasi dengan Ibu dan bersahabat dengan orang yang mempunyai semangat 
sukse. memillih pasangan tidak boleh sebarangan. 3) motivasi kebutuhan cinta dan 
memiliki, Ketika bekerja itu dengan bersungguh-sungguh dan disiplin seorang 
pemilik usaha akan selalu memberikan perlindungan atau kenyamanan pada 
pekerjanya 4) motivasi kebutuhan harga diri, usaha-usaha yang dilakukan untuk 
memuasakan dalam diri dan membuktikann kepada orang lain. 5) motivasi 
kebutuhan aktualisasi diri, jangan takut untuk megirimkan karya ke penerbit. 
Penelitian ini relevan sebagai bahan ajar di SMA kelas XI pada KD 3.11. 
menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca, dan KD 4.11. menyusun ulasan 
terhadap pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. Penelitian ini juga dapat dibuat 
bahan ajar. 
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